JARIMAH (DELIK) HIRABAH
DALAM HUKUM PIDANA ISLAM

Oleh : Drs. Marzuki Rasjid

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

A. PENDAHULUAN

Hampir setiap hari koran memberitakan bahwa di kota anu, di kampung
anu, di jalan anu terjadi perampokan baik bersenjata atau tidak. Sekian
ribu harta dirampok, pemiliknya dianiaya, dilukai atau dibunuh. Di tempat
lain tuan A ditodong dengan senjata tajam, uang dan kopornya dibawa lari.
Begitulah dari hari demi hari orang merasa cemas terhadap keselamatan
hartanya baik di rumah, di jalan atau dalam perjalanan. Tujuan penjahat-
penjahat itu apakah namanya garong, perampok atau penjambret adalah
harta si korban. Bila didapat dengan mudah maka yang empunya tidak
diapa-apakan. Sebaliknya bila si empunya waspada, maka senjatalah yang
berbicara, sehingga harta si korban berpindah tangan seketika.

Di tempat lain terjadi perkosaan atas seorang wanita oleh beberapa
pemuda, di kota anu terjadi penculikan dengan tuntutan uang tebusan
dan sebagainya.

Dari kasus-kasus yang disebutkan di atas jelas bahwa keamanan harta,
jiwa, baik di rumah, di jalan atau dalam perjalanan menjadi terganggu.
Kehormatan seorang gadis atau wanita tak terjamin keamanannya. Kecemas-
an menyelinap dalam hati setiap orang yang mempunyai anak gadis dan

. yang merasa mempunyai sekadar harta untuk menyambung hidupnya.
Uang disimpan di Bank agar aman, tetapi bila mau diambil kembali kecemas-
anpun datang. Penguangan pos wessel di kantor pos merasa tidak aman
sebab sepulang dari kantor pos dibuntuti orang dan di tempat yang kira-kira
sepi, uang tadi diminta dengan paksa atau dengan ancaman.

Apakah jaminan hukum negara terhadap keamanan warganya tidak
mempan lagi dan hukum yang ada dengan seenaknya dilanggar karena
dirasakan tidak begitu menjerakan? Bilapun ditangkap dan dihukum tokh
di dalam penjarapun diperlakukan dengan baik asal dapat menunjukkan
sifat yang baik walaupun berpura-pura. Bahkan ada yang menantang korban-
nya di tengah keramaian orang : “Cobalah berteriak, jiwamu akan melayang.
Bagiku paling banyak dihukum 5 tahun”. Dengan cepat kalung emas si gadis
berpindah tangan seketika.

Bagi yang tidak biasa berbuat jahat dan jiwanya memang bukan
jiwa jahat, sehari saja berada di penjara sudah sangat menderita, tetapi bagi
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yang sudah berwatak jahat walaupun sudah berkali-kali keluar masuk penjara
jianggap biasa saja. Berada di penjara dianggap sekadar pindah tempat tidur
valaupun terbatas geraknya. Makanan, pakaian, pertemuan dengan keluarga
salaupun sebulan sekali masih lumayan sebagai konsekwensi perbuatan
ahat dan itu disadarinya. Selama dalam penjara kalau dapat menunjukkan
obat, kesadaran dan kelakuan baik, walaupun pura-pura akan mendapat
gmpati dari petugas. Sebagai narapidana diperlakukan sewajarnya sebagai
panusia. Alkisah keluarlah narapidana tersebut. Begitu menghirup udara
bebas, dua tiga hari kemudian sudah ditahan lagi karena mengulangi per-
patannya yang lama. Yang lain lagi mungkin setahun dua tahun kemudian
cembali lagi masuk penjara. Pernah sebuah harian memberitakan himbauan
ri seorang pejabat alat negara agar masyarakat berhati-hati karena banyak
enjahat yang sudah kondang namanya dilepaskan dari Lembaga Permasya-
akatan karena sudah habis masa hukumannya.

Harian Kedaulatan Rakyat Yogyakarta terbitan tgl. 20 Juni 1979
" 8 mengutip dari berita Antara bahwa Kodak II Sumatera Utara
sedang mempersiapkan pengiriman puluhan penjahat terkenal dari daerah
tersebut ke Nusakambangan. Mereka adalah penjahat-penjahat yang kelihat-
nnya masih saja belum tobat walaupun telah berulang kali (ulang, berulang
kali, Pen) masuk penjara. Pengiriman tersebut sebagai memberi dunia baru™
dan untuk mentobatkan dalam usaha Kepolisiatn menanggulangi kejahatan
dan peningkatan kamtibmas.

' Selanjutnya dijelaskan bahwa para penjahat yang dikirim ke Nusa-
@ambangan itu tidak dipandang berapa lama hukuman yang harus dijalani.
lindakan ini sebagai usaha mengatasi belum sadarnya para penjahat dan
kejahatan di daerah ini sepanjang tahun terus meningkat.

Jumlah recidivist di kota Medan saja tercatat 510 orang, di Kabupaten
Deli Serdang 18 orang, Kabupaten Langkat 86 orang, di Kabupaten Sima-
lungun 19 orang. Setiap dilakukan penangkapan dan penanggulangan ke-
Jahatan, yang tertangkap mereka-mereka saja, jarang ditemukan muka baru
(KR-Ant.).

_ Harian Pelita tanggal 19 Nopember 1979 memberitakan, kejahatan
di Sumbagsel (Sumatera bagian Selatan) meliputi Jambi, Bengkulu, Lampung
dan Sumatera Selatan meningkat cukup tinggi dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Kejahatan tersebut baik berupa penodongan, perampokan yang
‘menggunakan senjata tajam maupun senjata api yang kadang-kadang ineng-
‘akibatkan kematian bagi korban. Selama Januari s/d Oktober 1979 terjadi
10.521 kegiatan kejahatan. Sehari rata-rata terjadi 35 kali kejahatan. Selama
10 bulan itu terjadi 163 perampokan menggunakan senjata api. Jadi rata-rata
setiap dua hari terjadi sekali perampokan bersenjata api. Pihak Polisipun
selama 10 bulan itu berhasil mensita 2] pucuk senjata api yang terdiri
‘dari berbagai jenis (Ant.).

55

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Itulah sekedar illustrasi yang menggambarkan betapa penjahat dan
recidivist tidak jera-jeranya untuk berbuat jahat kembali karena betapapun
hukuman yang sudah dijatuhkan kepadanya tidak mempan untuk mengakhir;
kejahatannya. Hukuman bagi mereka bukan apa-apa dan mungkin dianggap
sekedar beristirahat dari bekerja dalam professinya.

Bagi mereka ancaman yang terdapat dalam pasal-pasal KUHP tidak
menggetarkan dan tidak menakutkan apalagi hukuman mati, seumur hidup,
penjara selama 20 tahun atau hukuman maximal dari sesuatu kejahatan
karena jarang diterapkan. Akibatnya masyarakat selalu gelisah, cemas dan
khawatir bila sewaktu-waktu penjahat itu dapat melarikan diri dari penjara
atau dilepaskan karena telah habis masa hukumannya. Alat-alat negarapun
selalu dibuat sibuk dengan soalsoal yang sama apalagi oleh orang-orang
yang sama pula. Masyarakatpun berbuat sekehendak sendiri dan menurut
cara sendiri untuk menjaga keamanan rumah tangganya. Diantaranya ada
yang memasang kabel beraliran listrik di tempat-tempat tertentu di rumahnya.
Akibat lebih lanjut yang terkena aliran listrik itu bukan penjahat yang sudah
terkenal, tetapi anak kecil atau pencuri kecil. Sekarang giliran yang empunya
rumah berurusan dengan Polisi karena kesalahan memasang kabel beraliran
listrik di rumah yang mengakibatkan hilangnya nyawa orang lain.

Keadaan ini akan berjalan terus dan serba komplex dan bentuk
kejahatanpun terus berkembang walaupun ilmu pengetahuan hukum mencari
berbagai jalan untuk menanggulangi agar kejahatan-kejahatan tidak terjadi.

Manusia adalah ciptaan khalignya yaitu Allah s.w.t. Ia yang mencipta-
kannya dengan segala eksistensinya, phisiknya, jiwanya, biologisnya, ana-
tominya, serta hubungan organ satu dengan yang lain. lalah yang maha tahu
bagaimana cara mengobati penyakit jahat yang bersemi dalam jiwa seseorang.
DiberikanNya petunjuk kepada hambaNya yang berwenang untuk melak-
sanakannya. Bila pelaksanaan itu tidak sesuai dengan petunjuk dan sunnah-
Nya maka kejahatan itu tetap akan bersimaharaja lela. Yang terkena akibat-
nya bukan hanya perorangan sebagai korban pertama, kedua, tetapi masya-
rakat jua yang bakal terganggu ketenteraman, kedamaian dan kebahagiaannya.

Untuk itu marilah kita mencoba melihat sambil merenungkan cara
penanggulangan kejahatan yang bersifat keras ini yang oleh Allah diberikan
petunjuk untuk memberantasnya, yaitu dengan berpedoman kepada firman-
Nya dalam Al Quran Surat Al-Maidah ayat 33 dan 34. Dari ayat itu
diistinbathkan suatu nama bagi satu delik yang bernama “"JARIMAH (Delik)
HIRABAH”

Tulisan ini bersifat deskriptif analitis dan sedikit memperbandingkan
dengan Hukum Pidana yang berlaku di negara kira dan itupun tidak seluruh
masalahnya, hanya yang dianggap penting-penting saja.
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PENGERTIAN JARIMAH (DELIK) HIRABAH

; Kata HIRABAH diambil dari firman Allah dalam Al-Quranul Karim

at 33 Surat Al-Maidah yang berbunyi : INNAMAJAZA-ULLADZINA
ARIBUNALLAHA WA RASULAHU WA YAS-AUNA FIL ARDLI
_; ADAN AN YUQATTALU AU YUSHALLABU AU TUQATHTHA’A
' n WA ARJULUHUM MIN HKILAFIN AU YUNFAU MINAL ARDLL
ALIKA LAHUM KHIZYUN FIDDUNYA WA LAHUM FIL AKHIRATI
rlr ABUN ADHIM™.

"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang meme-

rangi Allah dan RasulNya dan membuat kerusakan di muka

- bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong

1 tangan dan kaki mereka secara bersilang (tangan kanan dan kaki
kiri, sebaliknya tangan kiri dan kaki kanan), atau dibuang dari
negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu
penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirar mereka ber-
oleh siksaan yang besar’.

Menurut Mohammad Abu Zahrah menisbahkan hirabah kepada Allah
dan RasulNya adalah majaz (arti kiasan) bukan hakikah (arti yang sebenar-
nya) sebab mustahil Allah dapat diperangi. Demikian pula pendapat Abu
Bakar Ar-Razi Al-Jashshash dalam tafsirnya Ahkamul Quran. Yang dimaksud-
kan dengan orang-orang yang memerangi Allah dan RasulNya ialah mereka
yang memerangi keamanan kaum Muslimin dan masyarakat umum. Orang
orang yang berbuat demikian berarti mereka memerangi Allah dan RasulNya
‘sebab mereka memerangi hukum Allah dan RasulNya juga, sekaligus mereka
‘memerangi masyarakat Islam yang aman dan tenteram dimana Islam dengan
‘hukum-hukumnya diturunkan oleh Allah untuk menjaga keamanan, ketertib-
an dan ketenteraman masyarakat seluruhnya. 1)

Di dalam Kitab-kitab Figh, Jarimah hirabah disamakan dengan istilah
QATH'UTHTHARIQ artinya menghadang orang yang lewat di jalan-jalan
sepi jauh dari keramaian dan dengan kekerasan senjata atau sebangsanya
dengan tujuan memperoleh/mengambil hartanya dengan paksa. Bila perlu
dengan melukai atau membunuh. Secara sepintas lalu dapat dikatakan
si pelakunya adalah penyamun atau pembegal. Karena hirabah diartikan
sama dengan qathuththarig, maka timbullah perbedaan pendapat di antara
fugaha tentang tempat dan waktu terjadinya jarimah itu, siang atau malam.
‘Namun defikian mereka sepakat bahwa baik dalam hirabah atau qathuthariq
itu unsur kekerasan harus ada pada pelaku (muharib) terhadap korban, dan
dilakukan dengan terang-terangan bukan sembunyi-sembunyi. Hanya saja
Imam Malik berpendapat bahwa dilakukan dengan terang-terangan aiau
sembunyi-sembunyi juga termasuk jarimah hirabah. 2)
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Abu Hanifah berpendapat bahwa hirabah harus terjadi di tempat yang
jauh dari keramaian, bukan di kota dan perkampungan, jauh dari pertolongar,
orang lain. Murid beliau Abu Yusuf berpendapat sebaliknya bahwa hirabakh
itu bisa terjadi dimana saja asal dengan kekerasan, baik di kota, perkam-
pungan atau di tempat-tempat yang sepi, tetapi bila di kota atau di per-
kampungan yang ramai harus waktu malam, baik bersenjata atau tidak
atau hanya tongkat kecil saja. Bila waktu siang harus dengan senjata. 3)

Ahmad ibn Hanbal berpendapat harus di padang pasir (tempat sepi)
tetapi sahabat beliau tidak memandang kepada tempat dan waktu karena
firman Allah dalam ayat tersebut adalah umum tidak khusus. 4)

Kiranya pendapat para sahabat Ahmad bin Hanbal sesuai dengan
pendapat Al-Dhahiriy, Asy-Syafiiy dan Malik, hanya saja kedua yang terakhir
ini mensyaratkan jauhnya pertolongan, artinya korban tidak dapat dan
tidak sempat mendapat pertolongan, baik karena jarak yang jauh atau
mulutnya dibungkam dengan ancaman kekerasan sehingga tidak bisa ber-
teriak meminta tolong kepada orang lain. 5)

Dari uraian yang singkat di atas ditambah lagi dengan bahan-bahan
dari keterangan-keterangan lain, maka pendapat fugaha tentang terjadinya
jarimah hirabah itu dapat diringkaskan sebagai berikut :

1. Imam Malik dan golongan Adh Dhahiriiy melihat dari segi adanya kekeras-
an dari pihak pelaku terhadap korban.

2. Abu Hanifah melihat kepada arti kekerasan yaitu kekuatan yang dapat
mengalahkan dan itu ada pada pelaku. Pelaku menganggap kekuasaan
Pemerintah lebih rendah dari kekuatannya, sehingga ia berani melanggar
kekuasaan tersebut di tempat yang jauh dari keramaian. Yang kedua
pelaku melakukan perbuatan pidana kejahatan kepada rakyat. Karena itu
dibedakan antara pemberontakan (al bagyu) terhadap pemerintah dengan
hirabah. Dalam pemberontakan ada alasan-alasan tertentu (politik),
sedangkan dalam hirabah tidak ada alasan-alasan tersebut.

3. Dilihat dari segi jauh dan dekatnya mendapat pertolongan. Bila cepat
mendapat pertolongan baik dari alat-alat negara atau orang lain, maka
kejahatan itu tidak termasuk hirabah.

4. Dilihat dari segi waktunya. Abu Yusuf membedakan siang dengan malam.

Bila malam tak disyaratkan adanya senjata seperti pedang, tetapi bila
siang disyaratkan adanya senjata.

Sesudah kami mengemukakan sekedar perbedaan pendapat fuqaha
tentang tempat dan waktu yang dapat dijadikan syarat bagi terjadinya
jarimah hirabah, kiranya lebih baik kalau dikemukakan disini sebuah ta’rif/
difinisi dari As-Saiyid Sabiq penulis Fighussunnah yang menurut pendapat
kami lebih maju dari yang lain, sebab dalam difinisinya sekaligus diterangkan

58

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



serbuatan pidana apa saja yang termasuk dalam delik hirabah itu. Dari
a’rif/difinisi yang lain kami melihat jarimah hirabah ini lebih banyak
'i; orientasi kepada pengambilan harta benda si korban dengan kekerasan.
Menurut As-Saiyid Sabiq: “Jarimah hirabah yang juga dinamakan dengan
gath’uththariq ialah munculnya gerombolah bersenjata dalam negara yang
erjanya membuat kekacauan, pertumpahan darah, perampokan, merusak
gehormatan (kesusilaan), merusakkan tanam-tanaman dan membunuh bina-
ang-binatang ternak. Perbuatan gerombolah itu menentang Agama, akhlaq ,
peraturan dan Undang-Undang Negara”. Dalam hal ini tak ada bedanya
ipakah gerombolan itu warga negara atau bukan, selama perbuatan mereka
u terjadi dalam wilayah kekuasaan negara, asal saja perbuatan jahat mereka
n enimpa orang-orang yang dijamin oleh negara keselamatan jiwa dan harta-
pya, sebelum mereka melakukan jarimah haribah itu.

Meskipun dalam ta’rif di atas disebut gerombolan artinya lebih dari
jeorang, tetapi hirabah dapat pula terjadi bila dilakukan oleh perorangan
ng mempunya: kelebihan kekuatan yang dapat mengalahkan korbannya.

Dari ta’rif di atas, termasuk pula di dalam jarimah hirabah, kejahatan
yang dilakukan oleh sindikat pembunuh bayaran, penculik anak dan wanita
antuk dijual atau dipekerjakan di tempat-tempat pelacuran, perampok bank,
penculik pejabat pemerintah kalau perlu membunuh agar dengan demikian
imbullah kegoncangan-kegoncangan dalam pemerintahan. 6) :

Setelah kita membaca keterangan tersebut di atas dan meneliti difinisi
yang diutarakan oleh penulis Fighussunnah, maka difinisi tadi telah meng-
_'-” unglmn sekaligus firman Allah dalam Surat Al-Maidah ayat 33 yaitu
afadh JUHARIBUNALLAHA WA RASULAHU dan lafadh WA YAS’AUNA
_"il ARDLI FASADAN (artinya: dan membuat kerusakan di muka bumi).
Pengertian membuat kerusakan di muka bumi sangat luas, tidak dapat
diterangkan satu persatu dan berbeda dengan berbedanya waktu dan tempat.
Kerugian yang ditimbulkan oleh jarimah inipun bermacam-macam pula.

Bila diteliti lebih lanjut lafadh "YUHARIBUNA”, disini mengandung
rti kekerasan dan kekuatan, sedang "WA YAS'AUNA FIL ARDLI FA-
SADAN” mengandung arti usaha dan daya upaya yang mengakibatkan
limbulnya kerusakan di muka bumi berupa keonaran, kegoncangan-kegon-
gangan dalam masyarakat, kecemasan karena khawatir atas keselamatan
jiwa, harta, kehormatan dan sebagainya. Bila kekerasan dan perbuatan ifsad
(pengrusakan) di atas bumi telah menjadi satu, maka jarimah hirabah telah
terjadi, tanpa memandang waktu dan tempat, gerombolan atau tidak,
terang-terangan atau tidak. Kalau para ulama atau fugaha dahulu memberikan
Syarat harus terjadi pada tempat tertentu, waktu tertentu dan cara tertentu
tidaklah salah, karena ijtihad mereka sesuai dengan situasi dan kondisi
dimana mereka berada pada waktu itu. Pada umumnya begitulah terjadinya

imah hirabah waktu itu. 7)
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Kejahatan yang pada waktu dahulu mungkin belum dikenal sudah
banyak terjadi pada masa ini seperti sindikat pengedar narkotik internasiona]
dan regional, organisasi-organisasi teroris, pembunuh professional, sabotage,
gangster, penyelundup dan lain-lsin yang mempunyai kekuatan yang ter
organisir dengan rapi dan para pelakunya sudah terlatih berbuat sesuaty
dengan kekerasan. Pelaku-pelakunya tidak perlu harus berbuat terang-terang.
an, tetapi dengan alat-alat yang mereka pakai seperti dinamit, senjata api
dari jarak jauh, akibatnya cukup fatal bagi korban.

Bentuk-bentuk jarimah yang biasanya terjadi tanpa kekerasan bila
sudah berbentuk kekerasan dapat dimasukkan dalam jarimah hirabah seperti
pencurian menjadi perampokan, perzinahan menjadi perkosaan dan lain-lain
asal saja mengenai agama, akal, harta, kehormatan/kesusilaan, akhlaq dan
Undang-undang Negara yang tidak melanggar perintah Allah dan RasulNya.

Barangkali saja bila kita memperbandingkan pengertian jarimah hirabah
dalain Hukum Pidana Islam dan delik-delik yang ada dalam KUHP Indonesia
ada persamaannya dengan fasal-fasal yang ada dalam :

— kejahatan terhadap kemerdekaan seseorang seperti ps. 328, 329, 330,
331, 332, 333, 336.

— kejahatan terhadap jiwa orang seperti ps. 339.
— pencurian dengan kekerasan seperti ps. 365.
— pemerasan dan ancaman seperti ps. 368, 369.
Jarimah hirabah dalam Hukum Pidana Islam sangat berat hukumannya

di dunia dan di akhirat, sebab akibat yang ditimbulkannya sangat keji dan
buruk terhadap kehidupan umat manusia.

Penilai: n ini tentu saja berbeda dengan pandangan KUHP sebab
hukum ini dibuat berdasarkan kehendak dan pengalaman manusia sendiri.
sedangkan dalam Hukum Pidana Islam hukumnya dibuat oleh Allah pencipta
manusia itu sendiri.

Dengan demikian hukumannyapun berbeda walaupun perbuatan itu
sama.

C. HUKUMAN TERHADAP MUHARIB (PELAKU)
JARIMAH HIRABAH

Macam-macam hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku (muharib)
berdasarkan ayat: 33 Surat Al-Maidah adalah salah satu dari empat macam

yaitu :
1. Hukuman bunuh, atau
2. Hukuman salib, atau
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Hukuman potong tangan dan kaki secara bersilang, atau
4. Hukuman dibuang dari negeri (tempat kediamannya) atau dipenjara.

Karena dalam ayat tersebut terdapat huruf athaf (kata perangkai)”AU”
ng berarti atau’ maka para ahli figh berbeda pendapat tentang penentuan
adap pelaku yang bagaimana hukuman bunuh, hukuman salib, potong
n dan kaki secara bersilang dan hukuman dibuang dari negeri (tempat
annya) dijatuhkan.

. Pada umumnya pereka sepakat bahwa hukuman itu harus dipilih
alah satu di antara yang empat itu, tidak boleh dijatuhkan dua macam
mpamanya dibunuh dan juga dipotong tangan dan kakinya secara bersilang;
egitu pula tidak boleh tidak ada hukuman sama sekali.

Ada dua macam pendapat dalam hal ini :

. Golongan pertama memberikan kwalifikasi terhadap macam kejahatan
‘yang ditimbulkan oleh pelaku jarimah ini, dan hukumannyapun ditentu-
‘a. Bila hanya membunuh maka hukumannya dibunuh.

" b. Bila membunuh dan mengambil harta, maka ia disalib sampai mati.

t.p Bila hanya mengambil harta tanpa membunuh, dipotong tangan dan
. kakinya secara bersilang.

d. Bila hanya menakut-nakuti saja tanpa mengambil harta, hukumannya
. dibuang dari tempat kediamannya (dipenjara).

_ Pendapat ini dipelopori oleh Ibnu Abbas dan diikuti oleh Abu
_Hanifah, Asy Syafii, Ahmad ibn Hanbal dan lain-lain.

Alasan golongan pertama ini karena hukuman itu harus sesuai dengan
kadar/ukuran perbuatan pidana yang dilakukan. Bila kadar perbuatan
pidana itu bertambah, maka hukumannyapun bertambah. Sebaliknya bila
~ kurang maka hukumannyapun berkurang. Ini adalah sesuai dengan akal
yang sehat (rational) dan sesuai pula dengan firman Allah: WA JAZA-U
. SAIYIATIN SAIYIATUN MITSLUHA (S. Asy Syura: 40). Artinya :
. ”Dan balasan sesuatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa”.

Akal menetapkan bahwa kejahatan adalah suatu perbuatan yang
- melampaui batas. Hukuman adalah suatu penderitaan. Karena itu pen-
. deritaan harus seimbang dengan perbuatan tadi. Bila lebih atau kurang
. adalah dhalim. Penentuan hukuman salah satu disini adalah berdasarkan
. penentuan macamnya kejahatan yang ditimbulkan oleh jarimah ini.
~ Kalau dibiarkan memilih salah satu dari empat hukuman tadi secara
- mutlak, maka mungkin bagi penguasa/hakim akan memilih hukuman
. penjara setahun dua bagi pelaku walaupun pelaku itu mencuri dan mem-
" bunuh korbannya dengan keji. Menentukan pilihan menurut dhahirnya
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ayat begitu saja adalah menyalahi ijma’. Karena itu ayat mengenai jarimah
hirabah itu harus ditafsirkan sesuai dengan ijma’ (kesepakatan) para
sahabat Rasulullah s.a.w., sebab mereka lebih tahu dalam hal itu. 8)

Pengelompokan macamnya kejahatan yang ditimbulkan dan macam
hukuman yang dijatuhkan adalah memudahkan bagi hakim untuk me.
nentukan pilihannya. Namun demikian ada kelemahannya yaitu selain
dari bentuk-bentuk kejahatan yang disebut tadi maka akan sulit bag;j
Hakim untuk menentukan kejahatan-kejahatan yang terus berobah karena
perobahan waktu dan tempat, sedangkan perbuatan-perbuatan itu terma-
suk jarimah hirabah seperti penculikan wanita untuk diperkosa (ingat
peristiwa Sum Kuning) atau dijual untuk dipekerjakan di tempat pelacuran
dan sebagainya. Bagi seseorang lebih baik hartanya diambil daripada
kehormatannya dicemarkan, sebab harta masih bisa dicari, tetapi ke-
cemaran kehormatan tak dapat dipulihkan. Ya Tuhanku kecuali bila
manusia itu telah kembali kepada species aslinya sebagai binatang.

2. Golongan kedua berpendapat bahwa Panguasa/Hakim boleh memilih
apakah pelaku (muharib) itu dibunuh, disalib, dipotong tangan dan
kakinya secara bersilang atau dibuang dari tempat kediamannya (penjara).
Hakim berdasarkan kemaslahatan umum dapat berijtihad, hukuman mana
yang paling tepat. Kalau hakim berpendapat bahwa mubharib ituorang
yang berotak cerdas dan pandai mengatur siasat karena itu harus dibunuh
atau disalib, maka ia dapat menjatuhkan hukuman itu, sebab kalaupun
dipotong tangan dan kakinya secara bersilang, kejahatannya tak akan
berhenti. Sebaliknya bila muharib hanya mempunyai kekuatan phisik
saja sedangkan otaknya tidak cerdas, boleh dijatuhi hukum potong tangan
dan kakinya secara bersilang. Dengan demikian kekuatan phisiknya
menjadi lemah.

Seterusnya bila kedua sifat di atas tidak ada padanya, maka hakim
dapat menjatuhkan hukuman yang ringan yaitu dibuang dari tempat tinggal-
nya (penjara) atau dihukum dengan hukuman ta’zir.

Pendapat ini didukung oleh Imam Malik, golongan Adh-Dhahiri, juga
ulama-ulama besar dari golongan tabiin seperti Atha’, Said ibn Musaiyab,
Mujahid, Hasan Al Basri, An Nakha’'i dan Abu Zannad. 9)

Bila kita meneliti dengan saksama makna yang terkandung dalam
ayat 33 S. Al-Maidah, Allah hanya menentukan empat macam hukuman
saja bagi kaum muharibin dan mufsidin, tanpa menentukan hukuman macam
ini untuk perbuatan macam itu. Hikmah yang terkandung dalam tidak
menentukan satu persatu itu adalah karena bentuk kejahatan yang termasuk
dalam jarimah hirabah itu akan banyak sekali karena perobahan waktu dan
tempat, dan madharrat yang ditimbulkannya berbeda-beda. Karena itu Allah
memberikan wewenang kepada penguasa/hakim untuk mengistimbathkan
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wkum dari nash dan gaedah-qaedah umum dengan seobyektif-obyektifnya,
:dak berdasarkan hawa nafsu kehendak sendiri, dalam upaya menegakkan
menjaga kemaslahatan serta memberantas kedhaliman dan keonaran
muka bumi. Hakim harus pandai-pandai mempelajari kasus demi kasus
jalam ]anmah ini, bila perlu didiskusikan lebih dahulu dengan para ahli
aimana Khalifah Umar bin Khattab bermusyawarah dengan sahabat-
atnya, sehingga setiap putusan yang dijatuhkan dirasakan sesuai dan
dil dengan hilangnya nyawa, harta, kehormatan dan kebahagiaan seseorang
arena perbuatan jahat si muharib itu.
~ Kiranya perlu juga dibicarakan sedikit tentang hukuman yang ditentu-
an oleh Allah yang kelihatannya begitu kejam yaitu mati, disalib, dipotong
angan dan kaki secara bersilang.

Menurut rasa kemanusiaan adalah tidak sesuai sebab melanggar hak
gzasi manusia yang sangat fondamental. Apalagi bila pelaksanaannya begitu
kejam, disalib, direbus dalam air panas atau dengan cara-cara lain yang
mendirikan bulu roma sebagaimana yang dikerjakan oleh negara-negara
ertentu pada masa dahulu. Syariat Islam tidak memperbolehkan (haram)
csanaan hukuman itu secara kejam dan keji (mutslah).

" Hal ini tidak mengherankan karena pandangan tadi berpijak kepada
ipa tujuan hukuman itu, membalas dendam, mendidik atau gabungan dari
keduanya. Karena itulah kaum abolisi berjuang sekuat tenaga agar hukuman
mati dan sebangsanya yang kejam itu dihapuskan dari Undang-undang Hukum
Pidana, sebab hukuman mati itu adalah “sejarah berdarah™ yang perlu

iri, sebab dengan hukuman mati tak dapat diperbuat apa-apa lagi bagi

g dianggap salah, bila kemudian ternyata tidak bersalah.
Alasan yang mempertahankan dan menghapuskan hukuman mati tadi
dalah sama-sama kuat dan dapat dimaklumi, karena bertolak dari titik
yang berbeda.
"~ Di satu fihak melihat dari segi peri- kemanusiaan dan hak azasi
manusia, sedangkan di lain fihak bagaimana cara supaya kejahatan itu
hapus di atas muka bumi, setidak-tidaknya berkurang.
Kami melihat pada golongan yang menolak hukuman mati atau
sebangsanya itu ada kecenderungan bahwa yang perlu diperhatikan adalah
i penjahat agar ia menjadi baik. Karena itu dalam Hukum Pidana selalu
diusahakan adanya pembela/penasehat hukum bagi terdakwa yang berusaha
walaupun kemudian terbukti bersalah agar terdakwa itu dibebaskan atau
1- seringan-ringannya. Selain itu bila terdakwa itu harus masuk
ke rumah sakit karena dikeroyok rakyat maka pengobatannyapun gratis
atau dibayar oleh Negara.

Anehnya bagi pihak korban yang telah kehilangan nyawanya dan
meninggalkan kelvarga dengan anak-anaknya yang masih kecil, dimana
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keluarga itu hidupnya tergantung pada yang telah meninggal karena kejahatan
terdakwa itu, pihak kaum abolisi dan “pembawa panj-panji hak azas
manusia’’ tidak ada yang menaruh perhatian. Kalaupun korban tidak matj
tetapi cacat seumur hidup, pengobatannyapun harus ditanggung sendir;
atau oleh keluarganya. Pihak kaum abolisi dan “pembawa panji-panji ke.
manusiaan’ tidak sempat mampir ke rumah yang malang itu.

Andaikata kita bertanya bagaimanakah perasaannya bila yang menjadij
korban itu adalah kaum abolisi dan “pembawa panji-panji hak azasi manusia™
apakah kata hati nuraninya akan sama dengan ucapan lisannya?

Kesewenangan terhadap terdakwa yang belum terbukti bersalah,
mungkin karena fitnah dan sebagainya adalah perlu ditolak dan wajib
ditentang, tetapi mementingkan keselamatan phisik dan jiwa penjahat
apalagi yang sudah terkenal kejahatannya tanpa memperdulikan kehidupan,
perasaan korban dan keluarganya adalah jauh lebih kejam dan di luar peri
kemanusiaan pula.

Oleh karena itu syariat Islam dalam menetapkan hukuman yang berat
terhadap kejahatan yang berat selain untuk menjamin ketenteraman masya-
rakat pada umumnya, juga memperhatikan perasaan dari korban dan
keluarganya. Dalam hal-hal yang mengenai hilang atau cacatnya anggota
badan dan hilangnya nyawa seseorang, maka penentuan hukumannya
diserahkan kepada ahli waris si korban dan korban sendiri. Hakim hanya
memproses kejahatan itu sehingga terbukti apakah terdakwa itu bersalah
atau tidak.

KUHP Indonesia dengan pasal yang telah kami sebutkan di atas
hanya pasal 365 ayat 4 yang agak sesuai dengan hukuman jarimah hirabah
ini meskipun adanya kwalifikasi-kwalifikasi tertentu, sedangkan pasal 339
seharusnya juga sama dengan pasal 365 ayat 4. Karena itu Mr. Jonkers
dalam bukunya Het Nederlandsch Indische Strafstelsel menyesalkan bahwa
hukuman maximum pasal 339 tidak juga hukuman mati. 10) Walaupun
demikian penjatuhan hukuman maximum dari pasal-pasal di atas jarang
sekali terjadi.

D. GUGURNYA TUNTUTAN HUKUMAN JARIMAH HIRABAH

Tuntutan Hukuman terhadap pelaku-pelaku jarimali hirabah menjadi
gugur bila pelakunya bertaubat sebelum alat negara beigerak untuk me-
nangkapnya. Kalau alat negara sudah bergerak mencarinya lalu ia menyerah
maka taubat (penyesalan) itu tidak diterima sebab si pelaku pada saat itu
sudah dalam keadaan terjepit dan lemah. Taubatnya itu dianggap terpaksa
karena tidak sanggup lagi menghadapi pengejaran alat-alat negara.

Seseorang muharib baru dikatakan bertaubat bila ia datang menyerah-
kan dirinya kepada penguasa dengan menyerahkan senjatanya sesudah
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melakukan jarimah hirabah dan tangan-tangan alat negara belum menjangkau-
va, sebab taubat yang demikian itu biasanya menunjukkan atas kesadaran
fan kejujurannya. Para ahli figh sepakat dengan demikian berdasarkan
jrman Allah ayat 34 yaitu lanjutan dari surat Al-Maidah ayat 33, yang
berbunyi :

. ILLALLADZINA TABU MIN QABLI AN TAQDIRU ALAIHIM,

. FA’LAMU ANNALLAHA GHAFURUN RAHIM.

H nya -

kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum
kamu dapat menguasai (menangkap) mereka, maka ketahuilah
bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang

; Mengenai taubatnya muharib patut dikemukakan disini teori Ibnu
faimiyah dan murid beliau Ibnu’l Qaiyim dari mazhab Hambali. Menurut
edua beliau, hukuman itu adalah untuk menyucikan diri dari dosa perbuatan
paksiat. Taubat itu menyucikan diri dari dosa perbuatan maksiat dan
gugurkan hukuman dari jarimah-jarimah yang mengenai hak Allah
asyarakat). Barang siapa bertaubat dari jarimah ini, gugurlah hukumnya
uali bila si pelaku sendiri berpendapat bahwa dirinya bisa menjadi suci
pila dibersihkan dengan menjalani hukuman. Bila si pelaku memilih untuk
menjalani hukuman, maka hukuman itu harus dijalankan meskipun adanya
aubat itu. 11)

~ Sebaliknya dari apa yang kami terangkan di atas Ibnu Jarir Ath
Thabari meriwayatkan bahwa ’Urwah bin Zubair ibn Awwam salah seorang
lari fugaha kota Madinah dahulu berpendapat bahwa taubatnya muharib
sebelum tertangkap tak dapat diterima, sebab bila diterima ia akan lebih
berani lagi berbuat dan ini akan menimbulkan kerusakan yang lebih besar
agi. Yang penting bagi beliau ialah melenyapkan kerusakan dari muka
jumi ini dari mereka-mereka yang telah bertaubat itu.

: Karena kemungkinan “pintu” taubat disalah gunakan oleh mereka
yang berpura-pura taubat, maka almarhum Dr. Muhammad Yusuf Musa
mendukung pendapat Urwah di atas, lebih-lebih lagi bila dilihat pada masa
sekarang Jimana kesadaran dan jiwa agama begitu lemah di dalam dada
orang, sedangkan sifat kemunafikan begitu banyak. Selanjutnya beliau
menambahkan bahwa jika kita harus memaafkan/menggugurkan hukuman
atas setiap orang yang menyatakan dirinya sudah bertaubat, berarti kita
telah memaafkan orang yang mengucapkan sesuatu dengan lisan tetapi lain
dihatinya. Dalam hal ini berarti kita telah meremehkan hukum Allah (hudud)
dan menyia-nyiakannya, sedangkan para penjahat tambah berani berbu-
at jahat dengan menghancurkan pagar-pagar larangan Allah dan bertindak
sewenang-wenang terhadap orang-orang baik selama mereka masih sanggup
mengucapkan "TUBNA WA ANABNA ILALLAH” artinya “kami telah
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bertaubat dan kami telah kembali kepada Allah, ke jalan yang benar”. 12)

Menurut hemat kami yang penting disini ialah sampai berapa jauh
penguasa dapat menilai taubatnya seseorang dalam suatu masa tertentu
dengan memperhatikan tingkah lakunya, apakah ia telah sadar dan merasa
menyesal ‘(berdosa) atas perbuatannya yang lalu, tidak lagi mengerjakan
kejahatan dan maksiat walaupun yang kecil, pribadinya telah menunjukkan
ketaatan, ketaqwaan kepada Allah dan ini dibuktikannya dalam segala
tindakan-tindakannya.

Bagi yang bertaubat hukuman jarimah hirabah digugurkan atasnya
tetapi penguasa dapat menjatuhkan hukuman yang lain yang bersifat ta’zir
bila penguasa/hakim berpendapat demikian demi menjaga kemaslahatan.

Pengguguran tuntutan hukuman karena taubat tidak dikenal dalam
KUHP Indonesia.

E. PENGARUH TAUBAT ATAS JARIMAH HIRABAH

Jumhur fuqaha berpendapat bahwa taubat itu hanya menggugurkan
hukuman yang merupakan hak Allah semata-mata, yaitu hukuman had.
Hukuman Had dalam jarimah hirabah ialah :

1. dibunuh,

2. disalib.

3. dipotong tangan dan kaki secara bersilang.
4. dibuang dari tempat kediamannya/penjara.

Adapun yang mengenai hak hamba yang ada dalam jarimah ini yaitu
hilangnya nyawa, cedera atau putusnya anggota badan korban, maka tetap
dituntut tetapi hukumannya ditawarkan kepada ahli waris dan korban
sendiri, apakah pelaku akan diqishas, (nyawa dibalas dengan nyawa),
membayar diyat (membayar seJumlah harta tertentu sebagai pengganti
qishas) atau dimaafkan,

Selanjutnya bila pelaku misalnya hanya mengambil harta korban
belaka maka ia tidak dijatuhi hukuman potong tangan dan kaki secara
bersilang sebagai hukuman had, tetapi diharuskan mengembalikan harta
yang telah diambilnya. Bila harta itu telah habis ia harus menggantinya.
Bila ia tidak mempunyai harta atau tidak mencukupi, maka negara harus
menggantinya.

Sangat sesuai dan tepat sekali pendapat ulama dalam mazhab Syafi’i
dan Hambali yang menyatakan bahwa meskipun jarimah hirabah itu adalah
hak Allah dalam arti si korban tidak dapat memberi maaf kepada pelaku
seperti dalam jarimah pembunuhan (gishas), bila muharib bertaubat maka
hilangnya nyawa orang dan cacadnya tubuh orang seumur hidup harus
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diperhatikan oleh hukum. Walaupun jarimah hirabah dengan hukuman-
hukumannya adalah satu packet dalam hukuman had, tetapi terhadap hak
hamba (orang yang dirugikan) haruslah ia bertanggung jawab. Dan ini sesuai
dengan prinsip bahwa hukum pidana Islam memperhatikan dan mengayomi
hak dari korban kejahatan seseorang. Demikian pula bila penguasa/hakim
dalam memilih hukuman apa yang dijatuhkan kepada muharib, maka ni-
lai nyawa, anggota badan dan harta si korban harus betul-betul mendapat
perhatian. Sebab nyawa dan anggota badan seseorang bukanlah suatu benda
yang dapat dibuat untuk permainan dan tawar-menawar.

Kesemuanya ini adalah bila benar-benar terbukti bahwa pelaku itu
telah berbuat jahat dengan sengaja dan kesadarannya sendiri sesuai dengan
ketentuan-ketentuan pertanggung jawaban pidana bagi seseorang.

F. KESIMPULAN DAN PENUTUP

Kesimpulan dari uraian di atas ialah :

1. Jarimah hirabah mencakup segala macam kejahatan yang membawa
kerusakan di atas bumi yang dilakukan dengan kekerasan, kekuatan,
ancaman maupun tipu daya dan caranya bisa berkembang dengan pero-
bahan waktu dan tempat.

2. Hukumannya adalah had (hak Allah) Bila hak Allah gugur dengan
taubatnya pelaku, maka timbullah hak hamba yang mengenai jiwa, raga
dan harta.

3. Dalam menentukan hukuman terhadap pelaku, hakim bebas memilih
salah satu di antara hukuman yang telah ditentukan, namun demikian
nilai nyawa, raga dan harta si korban harus mendapat perhatian yang
khusus.

Akhirnya kami mengharapkan mudah-mudahan pembahasan ini dapat
menjadi bahan renungan bagi pengemban hukum pidana di negara Republik
Indonesia, sebab hukum ini bersumber dari Allah pencipta alam semesta.
Ketentuan-ketentuan hukum atau sunnahNya baik yang diwahyukan dalam
Al Quran dan’yang tidak diwahyukan seperti hukum alam adalah sama
akibatnya bila dilanggar, yaitu terjadinya ketidak stabilan, kerugian, ke-
cemasan, kekhawatiran baik terhadap jiwa, akal, harta, keluarga, dan sebagai-
nya.

Bila sesuatu sudah berjalan inenurut sunnah yang telah ditentukanNya
maka barokah dan nikmatNya akan selalu mengiringi nambaNya. Sebaliknya
bila hamba itu mengingkari hukum dan sunnahNya maka malapetaka dan
kerugianlah yang akan menimpanya, tidak hanya kepada yang berbuat atau
melanggar saja, tetapi yang tidak berbuatpun terkena olehnya.

Wabillahittaufiq wal hidayah. Yogyakarta, -] —Nanaram 1396:

67

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



FOOTNOTES:

Mohammad Abu Zahrah, 4[-Ugubah; halaman 155.
Ibnul Arabi, 4 hkamul Quran, juz 11, halaman 593.
Al-Kazani, Badai 'ushshana’i, juz VII, halaman 92.
Ibnu Qudamah, A[-Mughni juz VIII, halaman 287.

Ibnu Hazam, 4 l-Muhalla, juz XI, halaman 308; Bandingkan
Ibnu Rusy, Bidayatul Mujtahid, juz Il halaman 391.
dan Ahmad Fathi Bahansi, Al-Jaraim fil fighil Islami, halaman 78.

As-Saiyid Sabiq, Fighussunnah, juz 11 halaman 293.
Muhammad Rasjid Ridla, Tafsir Al Manar, juz VI, halaman 359.

8. Lihat As-Saiyid Sabig, op cit, halaman 401.
Muhammad Abu Zahrah, op cit, halaman 167—168.
Muhammad Rasjid Ridla, op cit, halaman 362.

9. Abdulqadir Audah, At Tasyri'ul Jinaiy al Islami, juz 11, halaman 648.
Bandingkan Muhammad Abu Zahmh, op cit, halaman 170-171
dan Ibnul Arabi, op cit, halaman 597.
Ibn Hazam, op cif, halaman 319;
Muhammad Rasjid Ridla, op cit, halaman 362-363.

10. Prof. Dr. Wirjono Prodjodikoro SH, Tindak-tindak Pidana Tertentu di Indone-
sig, halaman 26.

11. Abdulgadir Audah, Atasyriul Jinaiy al Islami, juz I, halaman 355.
12. Ahmad Fathi Bahansi, Assiyasatul Jinaiyah fisysyariatil Islamiyah, hal. 140.

hoBb oW

= o

68

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



|
|
|
|
|

|

l

DAFTAR BACAAN

Abdul Qadir Audah, Artasyri'ul Jinaiy al Islami, Cairo, Maktabah Darul
Urubah, cetakan III, tahun 1963, juz I dan IL

Abu Zahrah, Muhammad, A-Ugubah, Cairo, Darulfikri al Arabi, tanpa tahun.

Ahmad Fathi Bahansi, Assivasatul Jinaiyah fisysyariatil Islamiyah, Cairo,
Maktabah Darul Urubah, tahun 1965.

Ahmad Fathi Bahansi, AlJaraim fil fighil Islami, Cairo, At Tirkatul
Arabiyah, cetakan II, tahun 1962.

Ibnul Arabi, Ahkamul Quran, Cairo, Isa al Babi al Halabi, cetakan II, tahun
1967.

Ibnu Hazm, AI-Muhalla, Beirut, Maktabah at Tijari, tanpa tahun, juz XI.

Ibnu Qudamah, A-Mughni, Riyadl, Maktabah ar Riyadl al Haditsah, tanpa
tahun.

Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Surabaya, Salim Nabhan, tahun 1339 H.

Al-Kasani, Alaudin Abi Bakrin ibn Mas’ud, Badaiushshana'i, Mesir, Mathba’ah
Jamaliah, cetakan I, tahun 1910.

Al-Maraghi, Ahmad Mustafa, Tafsir Al-Maraghi, Cairo, Mustofa al Babi al
Halabi, cetakan IV, tahun 1969.

Rasjid Ridla, Muhammad, Tafsir Al-Manar, Mesir, Muhammad Ali Shabih,
cetakan III, tahun 1375 H., juz VL

As-Saiyid Sabiq, Fighussunnah, Beirut, Darulfikri, cetakan I, mujallad I

Sahetapy, J.E., DR. SH., Ancaman Pidana Mati terhadap Pembunuhan
Berencana, Bandung, Alumni, tahun 1979.

Susilo, R., KUHP dengan Penjelasan, Bogor, Politea, tahun 1973.

Wirjono Prodjodikoro, Prof. DR. SH., Tindak-tindak Pidana tertentu di

Indonesia, Jakarta, PT Eresco, cetakan II, tahun 1974.
Harian Kedaulatan Rakyat dan Masa Kini, Yogyakarta.

| Harian Pelirq, Jakarta.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



